                                   PENDAHULUAN   

Kuliah Kerja Nyata (KKN) IPB  mengacu kepada Pedoman Pelaksanaan KKN IPB (SK Rektor IPB Nomor 091/K13/OT/2004 tentang Tugas, Fungsi dan Organisasi Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Institut Pertanian Bogor dengan surat penunjukan LPPM IPB sebagai Pelaksana KKN Nomor 497/K13/OT/2006  tertanggal 30 Januari 2006).  Petunjuk Teknis ini sudah mengacu kepada SK Rektor IPB Nomor 072/Um/1994 tentang Pilihan Tugas Akhir Studi Mahasiswa Program Pendidikan Sarjana IPB.

Petunjuk teknis ini merupakan penjabaran dari Pedoman Pelaksanaan KKN IPB dengan mempertimbangkan tujuan pelaksanaan Tridharma dan kondisi IPB sehingga KKN diharapkan dapat dipakai sebagai wahana oleh mahasiswa untuk mengembangkan kepemimpinan, bersama-sama dengan masyarakat  melakukan identifikasi, analisis dan penanganan masalah pembangunan yang terjadi di lokasi kegiatan berdasarkan bidang keahlian/keprofesian yang dimiliki, membangun team dan networking dalam melaksanakan kegiatan serta memotivasi diri untuk berkarya kreatif, mandiri dan berwawasan strategis bisnis yang diiringi dengan keberanian mengambil resiko berdasarkann prinsip-prinsip kewirausahaan.  Bertolak dari penjabaran ini diharapkan timbul kembali kecintaan pada mahasiswa dan masyarakat akan pertanian, karena timbulnnya keyakinan akan kemampuan sektor pertanian menjadi peluang lapangan pekerjaan bagi mahasiswa dan masyarakat berdasarkan pengamatan bahwa sektor pertanian mampu menjadi sumber penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup mahasiswa dan masyarakat. 

Petunjuk teknis ini memuat Ketentuan Umum KKN IPB, Tema, Program, Daerah Kerja, Penyelenggaraan, Pengorganisasian, Pelaksana-an, Evaluasi dan Pembiayaan.

           KETENTUAN UMUM KKN IPB
2.1. Pengertian KKN

KKN adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup ditengah-tengah masyarakat di luar kampus, dan secara langsung bersama-sama masya-rakat mengindentifikasikan, menganalisa serta menangani masalah-masalah pembangunan yang dihadapi berdasarkan keprofesian yang sedang dipelajari oleh mahasiswa.

2.2. Status

KKN IPB merupakan pilihan tugas akhir program pendidikan sarjana IPB. KKN merupakan kegiatan intrakurikuler wajib bagi mahasiswa suatu  program studi di IPB yang memilih KKN sebagai salah satu tugas akhir studinya.  Penentuan Pilihan studi ini ditetapkan oleh Dekan dan penetapan ini berlaku untuk satu tahun.

2.3. Beban Kredit

Beban kredit KKN adalah 3 sks (satuan kredit semester), terdiri dari 1 sks untuk pembekalan dan 2 sks untuk kegiatan lapangan

2.4. Peserta KKN 

Persyaratan mahasiswa untuk dapat melaksanakan KKN adalah telah menyelesaikan sekurang-kurangnya 105 sks.

2.5. Penyelenggara dan Pembimbingan

Penyelenggara KKN IPB adalah Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM IPB).  Pembimbing KKN adalah Dosen tetap IPB yang ditunjuk oleh Ketua Departemen, disetujui oleh Dekan dan ditetapkan oleh Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada  Masyarakat.

       TEMA, PROGRAM DAN DAERAH KERJA

3.1. Tema

“Peningkatan Profesionalisme Mahasiswa melalui Pember-dayaan Sumberdaya Wilayah dalam rangka Pengembangan Agribisnis dan Agroindustri”


Untuk setiap Kecamatan diharapkan dapat dibuat Sub Tema yang lebih khusus sesuai dengan kondisi setempat tetapi masih tercakup dalam tema tersebut.  Dosen Pembimbing diharapkan lebih banyak berperan dalam penetapan Sub Tema ini.

3.2. Program 

Program disusun untuk tiap unit kerja (desa, kelurahan) dengan mempertimbangkan potensi, permasalahan dan kebutuhan daerah kerja KKN serta disesuaikan dengan bidang keahlian mahasiswa secara terintegrasi antara bidang keahlian.  Dalam setiap unit kerja ditempatkan 3-5 orang mahasiswa dari berbagai bidang keahlian, yang saling men-dukung dan dapat diharapkan dapat membantu dalam permasalahan yang ada di daerah kerja,.  Program KKN haruslah : (1) pengamalan ilmu pengetahuan, (2) dititikberatkan pada bidang keahlian mahasiswa, (3) sesuai dengan misi IPB, (4) dalam rangka meningkatkan sikap, penge-tahuan dan keterampilan mahasiswa, (5) dapat membantu pemerintah dalam pembangunan di daerah kerja, serta (6) bermanfaat bagi masyarakat dengan mempertimbangkan program-program pembangun-an yang telah, sedang dan yang akan dilaksanakan.

Bidang kegiatan KKN dititikberatkan kepada keahlian mahasiswa yang dipelajarinya di IPB, yaitu Pertanian, Kehutanan dan Teknologi Pertanian. Sebagai pelengkap dapat dilakukan pula kegiatan umum tetapi bersifat menunjang terhadap bidang keahlian atau sangat diperlukan dalam pembangunan di daerah kerja.

Kegiatan KKN dapat digolongkan kedalam beberapa bentuk yang didasarkan pada cara untuk mencapai hasil yang diharapkan.  Materi kegiatan tergantung pada keahlian mahasiswa, kendatipun demikian senantiasa disesuaikan dengan tema KKN.

Bentuk  kegiatan KKN adalah :

1. Pengkajian (Inventarisasi, Analisis Potensi dan Analisis Kelembagaan)

a. Tujuan :


Mengkaji potensi pembangunaan kegiatan pertanian dalam arti luas di daerah kerja dan menelaah kemungkinan-kemungkinan pengembangannya.

b. Sasaran :

Kondisi Biofisik, Sosial Ekonomi dan Potensi Agribisnis Wilayah Pembangunan.

c. Hasil yang diharapkan :

Pedoman yang dapat dimanfaaatkan dalam perencanaan pengembangan Agribisnis dan Agroindustri

2. Kaji Tindak  

a.
Tujuan :



Mengadakan uji coba penerapan teknologi yang dirasakan bemanfaat bagi pembangunan daerah.


b.
Sasaran :



Petugas dinas sektoral, pengusaha dan kontaktani


c.
Hasil yang diharapkan :

Inovasi/teknologi baru yang dapat meningkatkan produksi pertanian.

3.
Penyuluhan (Ceramah, Demonstrasi plot dan kegiatan-kegiatan sejenis) 

a.
Tujuan :



Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap masyarakat/ petani dalam penerapan sesuatu teknologi yang sesuai dengan kondisi setempat. 


b.
Sasaran :



Masyarakat luas, terutama petani. 

c. Hasil yang diharapkan :

Penyebaran yang lebih luas dari penerapan teknologi baru.

4.
Pendidikan (kursus, latihan dan kegiatan-kegiatan sejenis)

a.
Tujuan :



Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap petani dan membina kader pembangunan dalam Agribisnis dan Agroindustri


b.
Sasaran :



Petani dan kader pembangunan   

c. Hasil yang diharapkan :

1.
Peningkatan kuantitas dan kualitas kader pembangunan yang dapat membantu petani dalam memecahkan permasalahan pembangunan.  

2.
Meningkatkan taraf kehidupan  

5. Penghubung dan Penggerak (Fasilitator dan Komunikator antar Lembaga, Dinamisator dan Motivator Pem-bangunan) 

a.
Tujuan :



Memotivasi dan menghubungkan masyarakat dengan instansi teknis dalam rangka memecahkan permasalahan di luar bidang keahlian mahasiswa, mendinamiskan dan meningkatkan motivasi masyarakat dalam pembangunan.  

   
b.
Sasaran :



Petani dan instansi terkait.    


c.
Hasil yang diharapkan :



Memotivasi dan menjalin hubungan antara masyarakat dengan instansi terkait, serta masyarakat sadar akan pentingnya pem-bangunan. 

3.3.
Daerah Kerja


Untuk koordinasi pelaksanaan, daerah kerja KKN adalah kecamatan  yang dapat terdiri  dari beberapa daerah unit kerja (desa/kelurahan atau unit kerja) lain yang ada di wilayah kecamatan tersebut.


Mengingat KKN merupakan  salah  satu pengisian program kerjasama, maka pemilihan daerah kerja KKN diprioritaskan pada daerah kerjasama yaitu :  Kabupaten Bogor .

                   PENYELENGGARAAN DAN 

                   PENGORGANISASIAN KKN

4.1. Penyelenggaraan


Penyelenggaraan KKN, dilakukan secara terpusat oleh Lembaga Penelitian Pengabdian kepada Masyarakat IPB dengan memberikan peran lebih besar kepada Fakultas.  Hal ini mengandung pengertian bahwa perencanaan, penempatan dan penyiapan peserta KKN dilakukan oleh LPPM melalui Panitia Pelaksana KKN IPB yang personalianya adalah staf Pengajar Fakultas di lingkungan IPB yang menjadikan KKN sebagai pilihan tugas akhir studi bagi mahasiswa program Sarjana S1.

4.2.
Pengorganisasian 

Organisasi pelaksana KKN IPB terdiri atas 2 (dua) komponen, yaitu Panitia Pelaksana dan Mahasiswa KKN  IPB.

4.2.1.
Panitia Pelaksana KKN IPB 

Panitia Pelaksana KKN IPB terdiri dari : 

· Penanggungjawab

· Tim Pemandu

· Ketua Pelaksana

· Sekretaris

· Seksi-seksi (Pelatihan Pembekalan; Perencanan Lapangan; Pem-bimbingan dan Evaluasi; serta Pendanaan)

· Dosen Pembekalan Umum dan Profesi

· Dosen Pembimbing

· Koordinator Wilayah

Secara umum masing-masing unsur mempunyai tugas dan tanggungjawab sebagai berikut :

a. Penanggungjawab Umum, Penanggungjawab Harian dan Tim Pemandu: merupakan Pembina yang bertugas sebagai pengarah dan perumus kebijaksanaan yang menjadi dasar pelaksanaan KKN IPB oleh Panitia pelaksana KKN IPB. 

b. Ketua Pelaksana, Sekretaris dan Seksi-seksi: adalah unit pelaksana yang bertugas untuk mengelola teknis pelaksanaan/ penyelenggaraan operasional KKN IPB dan bertanggungjawab secara langsung kepada Penanggungjawab Harian.

Tugas Seksi-seksi Panitia Pelaksana  KKN IPB adalah sebagai berikut:


b.1.
Seksi Pelatihan Pembekalan




Bertugas untuk melaksanakan Kuliah/Latihan Pembekalan dengan segala kegiatannya seperti; menyusun kurikulum, mencari dan menetapkan pemberi pelatihan, menyusun jadwal, mengganda-kan materi pembekalan dan menyiapkan ruangan serta fasilitas pelatihan  yang diperlukan.  Bersama dengan seksi lapangan dan evaluasi melakukan evaluasi prestasi mahasiswa untuk bidang latihan/kuliah pembekalan serta menyusun laporan seksinya.


b.2.
Seksi Perencanaan Lapangan, Pembimbingan dan Evaluasi

1. Bersama dosen pembimbing melaksanakan persiapan dan perencanaan lapangan dalam rangka menetapkan lokasi program dan penempatan mahasiswa.

2. Merencanakan kegiatan supervisi dan pembimbingan yang dilakukan oleh Pimpinan IPB, Pejabat Daerah, Panitia Pelak-sana KKN dan pembimbing, serta merencanakan meng-koordinasikan kegiatan lokakarya di tingkat kecamatan dan atau di tingkat kabupaten.


3. Melakukan evaluasi pelaksanaan program KKN serta ke-seluruhan, dan membuat laporannya.


b.3.
Seksi Pendanaan 




Seksi pendanaan bertugas untuk merencanakan dan mencari sumber dana tambahan untuk menunjang peningkatan kualitas pelaksanaan KKN. 

c. Dosen Pembekalan 
Kelompok Tenaga Pengajar yang berasal dari IPB, Pemda atau Instansi lain bertugas mempersiapkan materi pembekalan dan menyampaikannya dalam bentuk tatap muka (kuliah, responsi atau praktikum) pada waktu yang ditetapkan oleh Panitia Pelaksana.  Tenaga Pengajar juga melakukan evaluasi untuk topik kuliah pembekalannya bersama-sama dengan topik lain yang akan diselenggarakan dalam suatu waktu tertentu yang ditetapkan oleh Panitia Pelaksana. 

d. Dosen Pembimbing 

Dosen Pembimbing KKN terdiri dari Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), dengan  Rasio DPL : mahasiswa adalah 1 : 15.  


DPL bertugas :

1. Melakukan penjajagan lokasi guna menghimpun informasi mengenai potensi dan permasalahan pembangunan calon lokasi KKN ;

2. Membantu  memperlancar dan mendayagunakan proses pen-dekatan sosial;

3. Menegakan disiplin mahasiswa;

4. Mengarahkan dan membimbing mahasiswa untuk tercapainya program KKN, serta menghadiri lokakarya di tingkat Kecamatan/ Kabupaten;

5. Mendampingi mahasiswa dalam lokakarya I dan II;

6. Memberikan penilaian lapangan kepada mahasiswa yang di-sampaikan kepada Panitia Pelaksana KKN  selambat-lambatnya 1 (satu ) minggu setelah pelaksanaan lapangan;

7. Memeriksa, menilai laporan dan menguji mahasiswa peserta KKN serta menyampaikan nilai (laporan + ujian) dalam bentuk angka kepada Panitia Pelaksana KKN IPB;

e. Koordinataor Wilayah (Korwil) sebagai bagian dari Seksi Perencanaan, Pembimbingan dan Evaluasi  mempunyai tugas sebagai berikut :

1. Melakukan penjajagan ke tingkat Kabupaten dalam rangka penetapan lokasi, program dan penempatan mahasiswa peserta KKN;

2. Mengkoordinasikan pelaksanaan pembimbingan dan supervisi oleh Pembimbing, Panitia Pelaksana, Pimpinan IPB dan Pejabat Daerah di wilayahnya;

3. Mengkoordinasikan penyelenggaraan lokakarya tingkat Kabupaten;

4. Untuk dan atas nama Panitia Pelaksana KKN IPB menyerahkan mahasiswa peserta KKN IPB ke Pemda dan mohon diri serta menyampaikan terimakasih dan penghargaan IPB kepada Pejabat Pemda atas bantuan dan partisipasinya dalam KKN IPB;

5. Membuat laporan penyelenggaraan KKN di wilayahnya dan menyerahkannya ke Panitia Pelaksana KKN IPB.

4.2.1.
Mahasiswa Peserta KKN  

Mahasiswa peserta KKN merupakan unsur pelaksana program KKN diwajibkan :

a. Mengikuti kuliah pembekalan;

b. Merencanakan dan melaksanakan program KKN dengan mem-pertimbangkan program KKN sebelumnya;

c. Membuat jadwal kegiatan harian;

d. Menyiapkan materi dan melaksanakan lokakarya;

e. Membuat laporan pelaksanaan KKN untuk setiap unit kerja dimana mereka melaksanakan KKN dengan outline seperti tertera pada Lampiran;

              PELAKSANAAN KKN

KKN   IPB mengikuti tata tertib dan pentahapan kegiatan dengan jadwal seperti terlihat pada Lampiran 5.

5.1. Tata Tertib dan Sanksi Bagi Mahasiswa KKN


Ketentuan bagi mahasiswa selama melaksanakan KKN di lokasi KKN:

1. Mahasiswa wajib tinggal di lokasi (mondok) selama waktu pe-laksanaan KKN;

2. Mahasiswa diberi toleransi meninggalkan lokasi sebanyak-banyaknya 3 (tiga) kali 24 jam selama masa KKN (2 bulan) untuk keperluan akademik dengan sepengetahuan pejabat daerah setempat atau Dosen Pembimbing (wajib lapor ke Dosen Pembimbing);

3. Mahasiswa diwajibkan saling membantu rekan sesama mahasiswa dalam pelaksanaan program;

4. Mahasiswa wajib menjaga dan memelihara nama baik Almamater;

5. Mengikuti secara penuh dan sungguh-sungguh pelatihan pem-bekalan;

6. Mahasiswa tidak dibenarkan melakukan kegiatan politik praktis, kriminal dan kegiatan yang bebau SARA serta melibatkan diri dalam berbagai bentuk persengketaan masyarakat;

7. Mahasiswa wajib membuat jadwal kegiatan harian dan melampir-kannya dalam laporan pelaksanaan KKN;

8. Mahasiswa wajib membuat makalah dan rumusan hasil lokakarya serta laporan pelaksanaan KKN sesuai dengan ketentuan Panitia;

5.2. Pelanggaran dan Sangsi

1. Pelanggaran ringan seperti: tidak membuat jadwal harian, tidak mengisi buku daftar hadir, dengan sangsi teguran Dosen Pembimbing;

2. Pelanggaran sedang seperti: meninggalkan lokasi lebih dari ketentuan dan dengan alasan yang tidak dapat diterima dan melakukan pelanggaran ringan berulang setelah diberi peringatan, sangsinya berupa teguran keras dari Dosen Pembimbing;

3. Pelanggaran berat seperti : tindakan kriminal, SARA, politik praktis, sanksinya berupa penarikan dari  lokasi (oleh Dosen Pembimbing) dan berdasarkan laporan Dosen Pembimbing, Panitia mengajukan mahasiswa tersebut ke Dekan untuk menerima sanksi akademik.

5.3. Pentahapan Kegiatan 

5.3.1.  Penjajagan Lapangan

1. Tahap Pertama



Penjajagan Tahap Pertama dilakukan ditingkat Kabupaten dan Instansi pemerintah oleh tim yang terdiri dari Pengelola Kerjasama sebagai Korwil dan Panitia Pelaksana KKN IPB.  Tim ini bertugas menjaring program yang akan dilaksanakan dari daerah dan potensi daerah (daya dukung) dimana program akan dilaksanakan.  Tim ini juga menjaring permasalahan secara global menurut daerah kerja KKN. Hasil penjajagan pertama digunakan untuk menetapkan kecamatan dan mahasiswa per Kabupaten.

2. Tahap Kedua



Penjajagan Tahap Kedua dilakukan ditingkat Kecamatan (daerah Kerja) dimana program akan dilaksanakan.  Peninjauan lapangan tahap kedua ini dilakukan oleh Dosen Pembimbing untuk meninjau sejauh mana persiapan atau kesesuaian program, melengkapi potensi daerah dan menetapkan mahasiswa per desa dan tempat tinggal mahasiswa.  


5.3.2.
 Pelatihan Pembekalan


Mahasiswa peserta KKN mendapatkan pelatihan pembekalan sebelum diterjunkan ke lapangan.  Materi pembekalan yang diberikan berupa pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan masyarakat di daerah kerja KKN. Pengelolaan pembekalan KKN , c.q. Seksi Pelatihan dan Pembekalan dengan program pelaksanaan sebagai berikut :

1.  Materi Pembekalan KKN

Materi Pembekalan KKN terdiri dari :

	No.
	Kode Materi
	Judul Materi
	Pengajar

	1.
	KKN-001
	Falsafah dan Pedoman Pelakanaan KKN  
	Dosen IPB

	2.
	KKN-002
	Kewirausahaan  
	Dosen IPB

	3.
	KKN-003
	Penedekatan Partisipatif Dalam penyusunan Program (PRA dan RRA) 
	Dosen IPB

	4.
	KKN-004
	Potensi lokasi desa 
	Pembimbing KKN


Ikhtisar dan silabus tiap materi pembekalan KKN akan dibuat oleh dosen pembekalan.

2.
Rapat Kerja Dosen Pembekalan KKN
 

Rapat kerja dosen pembekalan KKN diselenggarakan LPPM IPB dengan maksud untuk mempersiapkan segala sesuatu yang ber-hubungan dengan kuliah pembekalan KKN.

3.
Pelaksanaan Kuliah Pembekalan KKN


Pelaksanaan kuliah pembekalan KKN dilakukan sebelum KKN di-mulai.  Untuk materi pembekalan KKN 001 sampai dengan KKN 004, mahasiswa ditempatkan dalam satu kelas.

4.
Ujian Pembekalan KKN


Ujian pembekalan KKN mencakup materi umum KKN 001 sampai dengan KKN 004, materi ujian pembekalan disiapkan oleh Dosen Pembekalan KKN dan nilai ujiannya dihimpun oleh Panitia Pelaksana KKN IPB dan diserahkan paling lambat dua minggu setelah pelaksanaan ujian.

5.3.3. Kegiatan Lapangan dan Pembimbingan


1. Pengiriman dan Penempatan Mahasiswa

Pelaksanaan pengiriman mahasiswa KKN ke daerah kerja akan dilakukan serentak setelah terlebih dahulu dilepas oleh Rektor IPB melalui upacara penglepasan KKN IPB.

Sebelum ditempatkan di tingkat desa/kelurahan/unit kerja masing-masing, mahasiswa akan diterima oleh Pemda setempat melalui upacara serah terima di tingkat Kabupaten. Pada upacara ini, secara garis besar mahasiswa KKN akan menerima pengarahan-peng-arahan dari Pejabat Pemda setempat.

2. Lokakarya I Tingkat Kecamatan

Dalam rangka mempersiapkan rencana kerja/operasional di lapangan, selama 1 mingggu pertama dari pelaksanaan lapangan KKN ini, mahasiswa harus melakukan orientasi lapangan. Pada periode ini, mahasiswa KKN mencoba menggali potensi dan pemasalahan yang dijumpai di tingkat desa/kelurahan/unit kerja. Dari data dan informasi ini, selanjutnya mahasiswa merumuskan program kerja untuk selama pelaksanaan KKN.

Untuk mematangkan rencana kerja/operasional, rumusan program tersebut di atas dilokakaryakan di tingkat kecamatan.  Dalam forum tingkat kecamatan ini, mahasiswa secara optimal menghimpun tanggapan masyarakat tentang program yang akan dikerjakan/ dibantu oleh mahasiswa, agar pelaksanaan program benar-benar terarah dan mencapai sasaran.

3. Pelaksanaan Program 

Program/kegiatan yang telah disepakati dalam lokakarya I di-laksanakan menurut jadwal yang telah ditentukan.  Pelaksanaan kegiatan ini dimulai pada minggu kedua mereka berada di lokasi.

4. Supervisi 

Supervisi/Monev ke daerah kerja KKN dilakukan oleh Dosen Pembimbing sebanyak 1 kali (diluar kegiatan mengantar, lokakarya dan pamitan).  Disamping itu supervisi juga dilakukan oleh Panitia Pelaksana, Pimpinan IPB ke daerah kerja terpilih.

5. Penilaian Aktivitas Lapangan Mahasiswa KKN

Penilaian aktivitas lapangan mahasiswa KKN dilakukan oleh Dosen Pembimbing antara lain saat kunjungan/supervisi lapangan.

6. Lokakarya II tingkat Kecamatan/Kabupaten

Sebagai bahan masukan bagi Pemda setempat, maka pada minggu terakhir dari pelaksanaan KKN ini, mahasiswa diwajibkan melak-sanakan lokakarya II. Lokasi pelaksanaan lokakaya II ini dapat di selenggarakan di tingkat kecamatan dan atau kabupaten ter-gantung dari kebutuhan dan kesanggupan Pemda setempat.  Penetapan pelaksanaan lokakarya II akan ditentukan kemudian.

Pada forum lokakarya II, mahasiswa mencoba mengemukakan pelaksanaan program, hambatan, penanggulangan, tanggapan masyarakat atau dinas terkait dan saran.

Sebelum kembali ke Bogor, mahasiswa KKN diwajibkan membuat rumusan hasil lokakarya II dan menyerahkannya kepada Pemda setempat dan dosen pembimbing.

5.3.4.
Penulisan Laporan dan Penilaian Akademik Mahasiswa

Laporan KKN dibuat oleh kelompok mahasiswa peserta untuk suatu daerah kerja dalam suatu kecamatan.  Setelah selesai melaksanakan KKN di lapangan dalam waktu 3 (tiga) minggu mahasiswa diwajibkan menyerahkan laporan pelaksanaan KKN secara berkelompok untuk tiap daerah kerja dengan bimbingan Dosen Pembimbing.  Draft Laporan dan Ringkasan sebaiknya disusun sejak di lokasi KKN dan disampaikan kepada Dosen Pembimbing untuk dikoreksi.  Bentuk Laporan mahasiswa KKN IPB dibuat sebagai berikut :

1. Warna sampul (cover) laporan putih dari bahan manila karton;

2. Format kulit luar dan outline laporan pelaksanaan KKN IPB mengikuti petunjuk LPPM seperti lampiran 2, 3 dan 4;

3. Laporan diketik ukuran kwarto 1,5 spasi;

4. Ringkasan adalah ikhtisar atau intisari dari laporan KKN yang telah dilakukan, berisikan tentang analisis potensi dan masalah yang dihadapi, tujuan program KKN yang dilakukan, metoda pendekatan yang dilakukan, hasil, kesimpulan dan saran.  Maksimal 2 halaman ukuran kwarto yang diketik 1 spasi dan diletakkan di halaman paling depan laporan KKN.

Dosen Pembimbing mengadakan ujian KKN setelah penulisan laporan selesai dan dalam waktu dua minggu sudah menyerahkan nilai dalam angka ke Panitia Pelaksana KKN.  Batas waktu penyerahan nilai paling lambat 3 (tiga) minggu setelah masa KKN di lapangan berakhir.

Setelah laporan dikoreksi oleh Dosen Pembimbing selanjutnya diperbayak dan diserahkan ke LPPM IPB aslinya  sebanyak 1 (satu)  eks  dan satu buah disket.


Nilai akhir  akan dihitung oleh Panitia Pelaksana KKN IPB dengan bobot (presentasi) sebagai berikut: 

1. Pembekalan (20 %): Ujian Pembekalan Umum ;

2. Pelaksana lapang (50 %) meliputi: perencanaan, pelaksanaan program dan hasil pelaksanaan KKN yang dipresentasikan dalam lokakarya II;

3. Laporan dan Ujian (30 %) meliputi: (a) Ujian akhir KKN dan (b) Laporan);

4. Kehadiran: harus hadir pada setiap kegiatan KKN. Apabila berhalangan harus dengan surat izin dari yang berwenang (Panitia KKN, dokter) sebanyak-banyaknya 20 % dari kehadiran seluruh kegiatan. 

Kelulusan mahasiswa  KKN ditetapkan oleh  Panitia Pelaksana KKN IPB, setelah melalui tahapan sebagai berikut :

a. Telah terdaftar di Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada  Masyarakat  (LPPM ) IPB;

b. Mengikuti secara penuh (100 %) kuliah pembekalan KKN IPB.  Apabila berhalangan harus dengan surat izin dari yang berwenang (Ketua Panitia Pelaksana KKN, dokter, Pimpinan IPB), sebanyak-banyaknya 20 % dari kehadiran seluruh kuliah pembekalan;

c. Mahasiswa KKN yang kurang jumlah kehadirannya dalam mengikuti kuliah pembekalan (butir 5.b.) tidak diperkenankan mengikuti ujian pembekalan;

d. Mengikuti ujian pembekalan;

e. Melaksanakan kegiatan KKN di lapangan/daerah kerja;

f. Membuat laporan KKN per daerah kerja dan meyerahkan ke LPPM IPB;

g. Mahasiswa KKN yang tidak memenuhi ketentuan butir 5.f tidak diperkenankan mengikuti ujian yang dilakukan oleh Dosen Pembimbing;

h. Mengikuti ujian yang dilakukan oleh Dosen Pembimbing;

5.3.5. Pelaporan Pelaksanaan KKN IPB

Panitia Pelaksana KKN IPB membuat laporan pelaksanaan KKN IPB baik teknis maupun keuangan dan mempertanggungjawabkannya kepada Rektor IPB.

Tujuan pelaporan ini adalah untuk mengemukakan gambaran pelaksanaan KKN IPB dari berbagai segi menurut hasil supervisi dari pihak-pihak yang terlibat yaitu Panitia Pelaksana, Pembimbing dan Pimpinan IPB.

WAKTU PELAKSANAAN KKN


Pelaksanaan KKN IPB dilakukan 2 (dua)  periode setiap tahun ajaran, yaitu :  Periode Februari s.d. April ;  dan Periode Juni sampai Agustus.

PEMBIAYAAN KKN


Pembiayaan untuk pelaksanaan kegiatan KKN pada dasarnya merupakan tanggungjawab bersama antara unsur-unsur yang terlibat dan yang mempunyai kepentingan dalam pelaksanaan kegiatan KKN tersebut.

Sumber Dana KKN

Sumber dana KKN adalah dari dana DIPA IPB Tahun Anggaran 2008 untuk biaya operasional kepanitiaan dan biaya program.  Sedangkan biaya hidup di lokasi KKN dibebankan kepada masing-masing mahasiswa.

PENUTUP


Hal-hal yang belum diatur dalam Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Institut Pertanian Bogor ini akan disampaikan dalam ketentuan tersendiri.



Lampiran 1. 

Susunan Personalia Panitia Pelaksana Kuliah Kerja Nyata (KKN) IPB Periode Juni – Agustus  2008

Penanggungjawab Umum
:
Rektor IPB

Penanggungjawab Harian
:  Kepala LPPM IPB

Pengarah

:
1. 
Wakil Kepala LPPM IPB





Bidang Pengabdian kepada 





Masyarakat




2. 
Sekretaris LPPM IPB




3. 
Dekan  Fakultas

Panitia Pelaksana

: 


Ketua

:
Dr.Ir. Prastowo, M.Eng

Sekretaris

:
Ir. Uha S. Satari, MS    

Anggota

:
1.
Drs. Suhaemi 




2.
Didi Kamdia




3.
Endang Sugandi



4.
Makki Furqon




5.
Rusdhi Triyadhi

Koordinator Wilayah 

Kab. Bogor
  
  :
Dosen pembimbing
Dosen Pembimbing


:  Dari Departemen terkait
Lampiran 2.  Contoh Cover (Kulit Muka) 

LAPORAN  KKN 

MAHASISWA IPB

TAHUN ………........  DESA ……………………….

KECAMATAN …………….  KABUPATEN ……….……..

JUDUL KEGIATAN

LAMBANG IPB

Oleh :

Nama mahasiswa

LAMBANG KKN

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

INSTITUT PERTANIAN BOGOR

2008

Lampiran 3.  Contoh Format Pengesahan 

JUDUL KEGIATAN

LAMBANG IPB

Oleh :

Nama mahasiswa

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

INSTITUT PERTANIAN BOGOR

2008

Lampiran 4. Outline Laporan

RINGKASAN  (Masalah,  Tujuan, Metode, Hasil, Kesimpulan dan Saran)

DAFTAR ISI

I. PENDAHULUAN

II. POTENSI WILAYAH

· SUMBERDAYA ALAM 

· SUMBERDAYA MANUSIA

· AGRIBISNIS DAN AGROINDUSTRI

III. PERMASALAHAN PEMBANGUNAN PERTANIAN

IV. METODE KERJA

V. PELAKSANAAN KEGIATAN KKN

VI. PEMBAHASAN

VII. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

B. Saran

VIII. ANGGARAN KEGIATAN

IX.
LAMPIRAN

Lampiran 5. 

KETENTUAN PENILAIAN AKADEMIK MAHASISWA KKN IPB

A. Kelulusan mahasiswa peserta KKN IPB ditetapkan oleh Panitia pelaksana KKN IPB, setelah melalui tahapan sebagai berikut :

1. Telah terdaftar sebagai mahasiswa KKN IPB di Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM IPB)

2. Mengikuti secara penuh (100 %) kuliah pembekalan KKN IPB,  Apabila berhalangan harus dengan surat izin dari yang berwenang (Ketua Pelaksana KKN, dokter, Pimpinan IPB), sebanyak-banyak-nya 20 % dari kehadiran seluruh kuliah pembekalan.

3. Mahasiswa yang kurang kehadirannya dalam mengikuti kuliah pembekalan (butir 2), tidak diperkenankan mengikuti ujian pem-bekalan.

4. Mahasiswa KKN yang tidak memenuhi ketentuan di atas (butir 1 s/d 3), dinyatakan gugur dalam mengikuti dan melaksanakan kegiatan KKN di lapangan.

5. Mengikuti ujian pembekalan.

6. Melaksanakan kegiatan di lapangan/daerah kerja. Apabila ber-halangan harus dengan surat izin dari yang berwenang (Panitia KKN, dokter, Pimpinan IPB dan atau pejabat Daerah)

7. Membuat laporan KKN per daerah kerja dan menyerahkan ke LPPM IPB.

8. Mahasiswa KKN yang tidak memenuhi ketentuan butir 7, tidak diperkenankan mengikuti ujian yang dilakukan oleh dosen pembimbing.

9. Mengikuti ujian yang dilakukan oleh dosen pembimbing

B. Penilaian Akademik mahasiswa KKN IPB dilakukan terhadap setiap komponen dengan bobot (%) sebagai berikut :

1. Pembekalan (20 %)

a. Umum (50 %)

:
1.
Kehadian (50%) dengan 






Kisaran Nilai : 80 – 100





2.
Ujian (50%) dengan Kisaran 






Nilai 0 – 100

b. Profesi  (50 %)
:
1.
Kehadiran (50 %) dengan 





Kisaran Nilai : 80 – 100







2.
Ujian  (50 %) dengan 








kisaran Nilai : 80 - 100

2. Lapangan (50 %)

a. Kehadiran (50 %) dengan kisaran Nilai 
: 80 – 100

b. Inisiatif (10 %) dengan kisaran Nilai
: 60 – 100

c. Pelaksanaan (20 %) dengan kisaran Nilai
: 70 – 100

d. Kerjasama (20 %) dengan kisaran Nilai 
: 70 – 100

3. Laporan dan Ujian (30 %)

Nilai laporan dan Ujian berkisar 
: 70 - 100



4. Contoh Pedoman Konversi Huruf Mutu

	Nilai Tertimbang (NT)
	Huruf Mutu (HM)

	>  80
	A

	65 – 79
	B

	<  64
	C


	LEMBAR PENILAIAN

PRESTASI AKADEMIK MAHASISWA KKN – IPB

	PERIODE           : ……………………………………………… TAHUN ……………………..…                   

DEPARTEMEN    : ……………………………… FAKULTAS …………………………………….

	NO.
	NAMA
	NRP
	KULIAH PEMBEKALAN (20 %)
	RATAAN
	NT1



	
	
	
	UMUM (50 %)
	PROFESI (50 %)
	
	

	
	
	
	1

(50 %) 
	2

(50 %)
	3

(50 %)
	4

(50 %)
	
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :







  
 Bogor,

1  dan  3
=  Kehadiran


   




Panitia Pelaksana,

2  dan  4
=  Ujian

Rataan

=  1/4   (dari  1 + 2 + 3 + 4) 

NT1


=  Nilai Tertimbang (20 %  x  Rataan)
  

 (………………........)      
	LEMBAR PENILAIAN

PRESTASI AKADEMIK MAHASISWA KKN – IPB

	PERIODE                 : ……………………………………… TAHUN ……………..…                   

DESA/KELURAHAN   : …………………………….……………………………………... 

KECAMATAN            : ……………………………………………………………………..

KABUPATEN            : ……………………………………………………………………..


	NO.
	NAMA
	NRP
	LAPANGAN (50 %)
	(b
	NT2
	LAPORAN & UJIAN

 (30 %)

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	
	
	NILAI
	NT3

	
	
	
	a
	b
	a
	b
	a
	b
	a
	b
	
	
	
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :







   
Bogor,

1
=  Kehadiran (50 %)

: 80 – 100

  

 Panitia Pelaksana,

2  
=  Inisiatif (10 %)


: 60 – 100

3
=  Pelaksanaan (20 %)
: 70 – 100





4
=  Kerjasama 


: 70 – 100

   

(…………….………….)



a

=  Skor

b

=  Nilai Tertimbang

NT2
=  50 %  x  (b

NT3
=  30 %  x  nilai     

Lampiran 6.


Jadwal Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) IPB

Periode Juni-Agustus 2008

	No.
	K e g i a t a n
	W a k t u

	1
	Pemberitahuan Pelaksanaan KKN dari LPPM ke Fakultas-fakultas
	Mei 2008

	2
	Penerimaan pendaftaran peserta KKN dari Fakultas ke LPPM
	19-30 Mei 2008

	3
	 Seleksi administrasi peserta
	3-9 Juni  2008

	4
	Pemberitahuan hasil seleksi dan kelompok KKN
	16 Juni 2008

	5
	Pengurusan Perijinan
	16-20  Juni 2008

	 6
	Survey/Penjajagan lokasi
	23-27  Juni 2008

	 7
	Kuliah Pembekalan umum  
	30  Juni 2008

	8
	Ujian dan Upacara Penglepasan
	1 Juli 2008

	9
	Berangkat ke lapangan
	1 Juli  2008

	10
	Kegiatan lapangan
	1 Juli – 31 Agustus 2008

	11
	Lokarya I 
	7 Juli 2008

	12
	Pengajuan Proposal kegiatan ke LPPM untuk bantuan dana kegiatan PPM khusus
	4 – 8 Juli 008

	13
	Supervisi/Monev 
	Juli-Agustus 2008

	14
	Penyerahan Laporan kegiatan PPM
	 5 – 9 September 2008

	15
	Lokarya II
	30 Agustus 2008

	16
	Meninggalkan lokasi/pamitan
	1 September 2008

	17
	Penyerahan Laporan KKN, Ujian lapang dan penyerahan nilai dari dosen ke LPPM
	 5 – 10  September 2008

	18
	Penyerahan nilai KKN/Huruf Mutu dari LPPM ke Fakultas/Departemen
	10 – 12 September 2008









  

Bogor, Juni 2008








  

Panitia KKN LPPM IPB
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